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Abstract: This research is a library research with a qualitative approach. The primary data source in this
study is the novel Adzra Jakarta by Najib Kailani, while the secondary sources are various books related to
the field under study. Collecting data using observation and documentation methods. Methods of data
analysis using descriptive analysis methods. This study aims to determine the content of the message about
what is contained in the novel Adzra Jakarta by Najib Kailani, both in the fields of agidah, sharia, and
morals. The research results in this research are that the novel Adzra Jakarta by Najib Kailani Sarat will
preach messages from the fields of agidah, sharia, and morals. Among them: Da'wah messages in the field
of agidah in the novel Adzra Jakarta include: Allah is eternal, Allah is able to save, Allah is the creator of
everything, Allah is all-forgiving, faith in hell Da'wah messages in the field of sharia in the novel Adzra
Jakarta, include: halal and haram, prohibition of killing, prohibition of touching the opposite sex who is not,
mahram, prohibition of marrying non-Muslims, reading the Koran eliminates turmoil, prohibition of
drinking khamr, methods dress a Muslim woman Da'wah messages in the field of morals in the novel Adzra
Jakarta, include: arrogance, courage to convey the truth, deception / lies, morals in arguing, ukhuwah
Islamiyah, zhalim, attitude of mercy, respect for older people.
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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Adzra Jakarta karya Najib
Kailani, sedangkan sumber sekundernya adalah berbagai buku yang berkaitan dengan bidang
yang diteliti. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Metode
analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Novel Adzra Jakarta karya Najib Kailani,
baik dalam bidang aqgidah, syariah, maupun akhlak. Hasil Penelitian dalam penelitian ini yaitu
bahwa novel Adzra Jakarta karya Najib Kailani Sarat akan nilai-nilai pendidikan Islam baik dari
bidang agidah, syariah, maupun akhlak. Di antaranya: Nilai pendidikan Islam dalam bidang
agidah yang ada dalam novel Adzra Jakarta meliputi: Allah maha kekal, Allah yang mampu
menyelamatkan, Allah sang pencipta segala sesuatu, Allah maha pengampun, keimanan kepada
neraka. Nilai pendidikan Islam dalam bidang syariah yang ada dalam novel Adzra Jakarta,
meliputi: halal dan haram, larangan membunuh, larangan menyentuh lawan jenis yang bukan,
mahram, larangan menikahi non-muslim, membaca al-Qur'an menghilangkan kegalauan,
larangan meminum khamr, cara berpakaian seorang muslimah Nilai pendidikan Islam dalam
bidang akhlak yang ada dalam novel Adzra Jakarta, meliputi: kesombongan, keberanian
menyampaikan kebenaran, tipu daya/kebohongan, akhlak dalam berdebat, ukhuwah islamiyah,
kezhaliman, sikap rahmah, menghormati kepada orang yang lebih tua..
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam berisi sejumlah nilai-nilai yang terambil melalui sumber asli ajaran
Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Ajaran atau nilai-nilai pendidikan
Islam tersebut kemudian bertransmisi lintas generasi melalui sistem pendidikan dan
pengajaran. Sistem transmisi nilai senantiasa berkembang setiap masa dan hal tersebut
merupakan keniscayaan perkembangan zaman.

Ketika awal berkembangnya Islam, Rasulullah dan para Sahabat melakukan
transfer nilai menggunakan kontak langsung dan melalui surat. Di abad yang serba
canggih ini, transmisi atau transfer nilai-nilai pendidikan Islam sangat mungkin terjadi
melalui beragam sarana atau media. Sarana atau media yang dapat dipergunakan dalam
transfer nilai-nilai keislaman khususnya dalam hal aktivitas pendidikan atau pengajaran
sangat banyak dan beragam. Apabila kita lihat secara global dalam konteks masa kini,
media yang dapat berperan sebagai sarana transfer nilai pendidikan dapat dibagi
menjadi : media yang sifatnya visual, media yang bersifat audio, media campuran antara
audio dan visual, serta media cetak. Pada masing-masing sifat media tersebut terdapat
bermacam-macam alat yang relevan.!

Kegiatan pendidikan dan pengajaran tidak jarang menimbulkan rasa bosan
khususnya bagi para remaja. Padahal para remaja atau pemuda adalah penerus dan
harapan perkembangan kemajuan Islam. Akan tetapi hal tersebut seharusnya tidak
terjadi dengan adanya media pendidikan dan pengajaran yang beragam. Salah satu
media transfer nilai yang digemari remaja adalah karya sastra.

Apabila kita melihat dari sudut pandang keislaman, sastra disebut dengan adab.
Seringkali kita mengidentikannya dengan kesopanan. Akan tetapi pengertian adab di
dalam dunia keilmuan sastra ternyata lebih luas dari itu. Dalam pandangan Syauqi
Dhaif yang merupakan pakar sastra Arab, adab merupakan suatu karya yang memiliki
kemampuan untuk membangun kesempurnaan dalam jiwa manusia. Dalam adab
terdapat banyak nilai, di antaranya yaitu nilai estetika atau keindahan dan juga nilai
etika atau kebenaran. Dari sudut pandang Islam, adab atau suatu karya sastra harus
bertujuan untuk menyadarkan pembaca untuk menjadi pribadi yang baik. Sehingga
dengan demikian dapat dikatakan bahwa adab atau sastra dalam Islam lebih
mengarahkan terhadap pembentukan jiwa.2

Dalam kaitannya dengan pendidikan, sebuah karya sastra memiliki peran
strategis. Dari sudut pandang pembaca di antaranya yaitu mengungkapkan dan
menyebarkan pandangan tentang nilai-nilai kehidupan yang dapat menggugah
kesadaran pembaca. Selain itu dari sudut pandang penulis, suatu karya sastra mampu
menimbulkan suatu perasaan senang dan puasa dalam jiwa atau batin, sebab si penulis
dapat menumpahkan isi hati maupun pikiran ke dalam suatu tulisan atau cerita yang
tidak hanya bernilai pendidikan tapi juga bernilai seni. Biasanya melalui karyanya,
penulis sastra seringkali mengajak pembaca untuk melakukan suatu perubahan, dalam
dimesi pikiran, perasaan, maupun perilaku. Hal tersebut terjadi baik secara disadari
maupun tidak disadari oleh pembaca, sehingga dengan demikian nilai-nilai pendidikan
Islam dapat bertransmisi kepada pembaca. 3

Di antara karya sastra yang banyak digemari dan sangat potensial dijadikan
sarana atau media pendidikan Islam adalah Novel. Novel adalah suatu karya sastra

1 Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah. (Jakarta : AMZAH, 2009). Hal. 116

2 Dhaif, Syauqi. Al-Mu’jam Al- Wasith. (Mesir: Maktabatul-Syuruq Ad-Dauliyah, 2004). hal. 11-12
3 Anshor, Ahmad Muhtadi. Pengajaran Bahasa Arab Media dan. Metode-Metodenya. (Yogyakarta:
Teras, 2009). Hal 93
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yang banyak disukai pembaca. Novel banyak digemari karena merupakan buah
pemikiran dan tulisan penulisnya yang berbasis kepada realita hidup. Novel
menceritakan tentang kehidupan manusia dan segala macam dinamikanya.4

Karena novel merupakan cerita yang berasal dari kehidupan manusia atau
masyarakat, sudah barang tentu di dalamnya terdapat nilai-nilai yang disisipkan. Nilai-
nilai tersebut merupakan nilai yang dianut oleh penulis maupun masyarakat. Di antara
nilai yang sering disisipkan dalam karya novel terutama novel Islami adalah nilai-nilai
pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam yaitu pengenalan, pemahaman, serta
penghayatan akan ajaran Islam dalam dimensi akidah, syariah, dan akhlak.5

Tentu banyak novel yang menarik untuk dikaji nilai-nilai pendidikan Islamnya
Salah satunya adalah novel Adzra” Jakarta karya Najib kaylani (1931- 1995). Najib
kaylani adalah seorang sastrawan dari mesir. Adzra’ Jakarta mengambil latar tempat
Jakarta dan latar waktu tahun 1965. Pada masa itu di Jakarta terjadi suatu gejolak politik
sangat dahsyat dan bisa dibilang peristiwa 1965 merupakan konflik terbesar setelah
Indonesia mengalami kemerdekaannya. Novel Adzra’ Jakarta adalah novel yang tidak
hanya menceritakan tentang percintaan semata, akan tetapi juga sarat dengan nilai
religius atau keagamaan khususnya pendidikan Islam.

Melihat uraian di atas tidak berlebihan kiranya apabila penulis katakan bahwa
kesusastraan khususnya novel telah memberikan pengaruh bagi ranah pendidikan.
Sudah semestinya dunia sastra dan pendidikan saling berpegang tangan dan berjalan
beriringan. Oleh sebab itu menurut hemat penulis, kajian-kajian yang dilakukan untuk
mengungkap pesan atau nilai pendidikan Islam terhadap berbagai karya sastra
khususnya novel yang telah banyak tersebar di masyarakat merupakan hal yang
penting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis studi kepustakaan (library research). Pendekatan
yang digunakan adalah Kualitatif. Melalui penelitian ini kami berusaha
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam pada novel Adzra Jakarta karya
Najib Kailani. Subjek penelitiannya yaitu novel Adzra Jakarta karya Najib
Kailani, sedangkan objeknya yaitu nilai pendidikan Islam dalam novel Adzra
Jakarta karya Najib yang meliputi akidah, syariah serta akhlak. Sumber data
primer yang kami gunakan yaitu novel Adzra Jakarta karya Najib berbahasa asli
Arab. Sedangkan sumber data sekundernya adalah tulisan-tulisan lain dari
berbagai sumber yang relevan dengan penelitian ini.

Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan dua metode, yaitu
pertama observasi, dengan cara membaca atau mengamati setiap kata dan
paragraph dalam novel. Kedua dokumentasi, ialah dengan mengumpulkan
berbagai data yang relevan dari berbagai sumber. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut :

a. Membaca isi novel sampai habis

b. Menterjemahkan bagian novel asli berbahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia.

c. Membuat kategorisasi dalam bentuk tabel

4 Wellek, Rene dan Warren Austin. Teori Kesusastraan. (Jakarta: Gramedia, 2014). Hal. 275
5 Nurgiyantoro, B. Penilaian Pembelajaran Bahasa. (Yogyakarta: BPFE., 2010). Hal. 21
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d. Memasukkan bagian novel ke dalam tabel sesuai aspek nilai pendidikan
e. Mencari relevansi dan penjelasan melalui al-Qur’an dan al-Hadis
ataupun sumber-sumber relevan yang lain.

Analisis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu dengan cara
mengkategorisasikan setiap bagian novel ke dalam tiga kategori nilai pendidikan
Islam, setelah itu dianalisis guna mencari nilai pendidikan Islam apa yang
terkandung di dalamnya serta relevansinya dengan al-Qur’an maupun al-Hadis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Biografi Najib Kailani

Najib Kailani dilahirkan pada tahun 1931 bertempat di Syarsyabah salah satu kota di
Mesir. Berasal dari keluarga petani. Najib Kailani menempuh pendidikan dasar hingga
menengah di Mesir hingga pada tahun 1949. Tahun 1951 ia masuk universitas Kairo
mengambil Fakultas Kedokteran.

Belum juga lulus dari pendidikan tingginya, tahun 1955 ia ditangkap dan melalui
sidang di pengadilan ia divonis 10 tahun penjara. Hal ini dikarenakan keterlibatannya
dalam Ikhwanul Muslimin. Setelah menjalani hukuman sekitar 3 tahun, pada tahun
1958 ia dibebaskan dengan alasan kesehatan. Kemudian dia menyelesaikan pendidikan
tingginya hingga lulus pada tahun 1960. Setelah menyelesaikan pendidikannya, ia
menjadi dokter di Kementerian Perhubungan Mesir. Selain menjalani profesinya sebagai
dokter ia juga aktif menulis berbagai karya sastra.

Gamal Abden Nasser dari Moskow, Rusia memberikan perintah pada tahun
1965, untuk menangkap aktivis Ikhwanul Muslimin. Sehingga Najib termasuk di antara
yang ditangkap dan dipenjara kembali hingga 1967. Setelah bebas, pada tahun itu juga,
ia pergi keluar dari Mesir dan menuju ke Kuwait. Di sana ia bekerja sebagai dokter,
kemudian ia pindah lagi ke di Uni Emirat Arab. Di sana kemudian ia menjabat sebagai
Direktur Departemen Budaya pada Kementerian Kesehatan. Selain itu dia juga menjadi
anggota panitia bidang kesehatan masyarakat untuk negara-negara teluk. Ia sering
hadir pada berbagai muktamar Menteri Kesehatan negara-negara Arab. Najib Kailani
pulang ke Mesir, tepatnya Kairo tahun 1992. Kemudian dia meninggal pada tanggal 6
Maret 1995 dan dimakamkan di Mesir.

Kegemaran Najib Kailani pada bidang sastra berawal ketika ia berada di tingkat
Tsanawiyah, yaitu diawali dengan membaca beberapa majalah sastra arab yang terkenal
seperti al-Mugqtathaf, al-Hilal, al-Tsagafah, dan al-Risalah. Lewat majalah-majalah
tersebut Najib Kailani mengenal pemikiran sastrawan-sastrawan arab terkemuka saat
itu, sebut saja Taufiq Hakim, Thaha Husein, al-Mazini, al-Manfaluthi, al-Aqqgad,
Musthafa Shadiq al-Rafi’i, dan Sayyid Quthb. Selanjutnya Najib mulai menulis puisinya
sendiri.

Apabila kita membaca karya-karya Najib Kailani maka dapat kita katakan kalau
tulisan-tulisannya sangat bagus dan menarik untuk dibaca. Tulisannyanya selalu
mengandung penghayatan mendalam akan nilai-nilai luhur kemanusiaan. Seringkali
tulisannya mengangkat tema penentangan terhadap segala bentuk kesewenang-
wenangan. Hal ini barangkali berangkat dari pengalaman hidupnya sendiri yang telah
mengalami banyak kepahitan. Karyanya tidak kurang dari 50 judul, dengan berbagai
variasi berupa novel, cerpen, puisi, dan naskah drama. Tidak hanya itu, ia juga telah
menghasilkan ratusan artikel ilmiah dalam berbagai bidang misalnya kedokteran,
keagamaan, dan politik yang tersebar pada berbagai majalah maupun surat kabar.
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Di antara karyanya yang hingga kini masih banyak kita temui, misalnya, al-Rayat
al-Su’ud (Bendera Saudi), Alladzina Yahtariqun (Orang-Orang yang Terbakar), ), al-Ka’'s
al-Farighoh (Gelas Kosong), Hikayat Jaad Allah (Kisah kekasih Allah), Amirah al-Jabal (Ratu
Gunung), Hamamah Salam (Merpati Perdamaian), , Ibtisaamah fi Qolb asy-Syaithan
(Senyum di Hati Setan), Ardl al-Asywaaq (Bumi Berpagar), Ardlu al-Anbiya” (Bumi Para
Nabi), Damm li Fathir Shuhyuun (Darah Santapan Zionis) , ‘Adzra’ al-Qoryah (Gadis Desa),
dan masih banyak karya yang lain.

Sedangkan karya-karyanya dalam bentuk artikel ilmiah, misalnya Mustagbal al-
"“Alam fi Shihhah al-Thifl (Masa Depan Kesehatan Anak di Dunia), Fi Rihah al-Thibb al-
Nabawi (Nikmatnya Pengobatan Nabi), al-Shaum wa ash-Shihhah (Puasa dan
Kesehatan), Haula al-Din wa al-Daulah (Seputar masalah Agama dan Negara), al-Thorig
ila Ittihad Islami (Jalan menuju Persatuan Islam ), Nahnu wa al-Islam (Kita dan Islam),
Tahta Royat al-Islam (Di bawah Bendera Islam), al-Mujtama’ al-Maridl (Masyarakat yang
Sakit), Igbal al-Sya’ir al-Tsair (Igbal, Penyair Revolusioner), Syaugii fi Rakb al-Khalidin
(Kerinduanku berada di sisi Orang-Orang yang Kekal) dan lain-lain. Tidak jarang karya-
karya sastra dan ilmiahnya memperoleh penghargaan.

Sinopsis Novel Adzra’ Jakarta

Secara bahasa apabila diterjemahkan Adzra jakarta berarti Gadis Jakarta. Maka
tidak heran dalam novel Adzra Jakarta menceritakan tentang seorang gadis yang
bernama Fatimah. Gadis tersebut merupakan anak perempuan dari tokoh senior
Masyumi. Gadis tersebut yang harus berjuang membebaskan ayahnya dan juga
kekasihnya yang ditahan oleh “partai”. Penahanan tersebut disebabkan bersebrangan
dengan idiologi “partai” (PKI). Novel Adzra Jakarta berkisah tentang kondisi Jakarta
tahun 1965. Pada masa itu terjadi suatu peristiwa besar, yaitu pemberontakan yang biasa
kita kenal dengan nama G 30 S PKI. Kemudian peristiwa besar dilihat dari sudut
pandang umat Islam yang menjadi korban PKI.

Dengan apik penulis mampu menggunakan bermacam-macam simbol guna
mempertegas jalannya kisah. Terkait penggunaan penyebutan, PKI dalam novel ini juga
tidak disebutkan “PKI” secara langsung, tetapi hanya disebut “Partai”. Berbeda dengan
saat Penulis menyebut Masyumi dan Syarikat Islam disebut secara jelas. Sepanjang
pengetahuan kami, mungkin novel ini adalah satu-satunya novel hasil karya orang Arab
yang terkait dengan kondisi Indonesia. Tidak mengherankan juga, bisa jadi hal ini
diilhami dari kedekatan ideologis antara Indonesia dan Mesir, secara lebih khusus dapat
kita sebut seperti kedekatan ideologis antara Masyumi di Indonesia dengan Ikhwanul
Muslimin di Mesir.

Sebagaimana telah kita singgung, bahwa Najib Kaelani sempat mengecap
rasanya penjara. Hal ini membuatnya dapat menampilkan suasana penjara di novel
Adzra Jakarta ini dengan realistis. Najib Kaelani juga dapat menggambarkan kondisi
perpolitikan Indonesia pada tahun 1965 dengan baik, padahal diketahui bahwa ia belum
pernah sekalipun mengunjungi Indonesia. Maka perlu dipertanyakan, bagaimana
penulis memperoleh data, serta seberapa besar validitas dan akurasi data yang
dimilikinya. Dengan demikian, menjadi perbedaan pendapat meskipun novel ini
menceritakan tentang peristiwa sejarah, akan tetapi apakah novel ini dapat dimasukkan
sebagai novel sejarah? Terlepas dari novel ini merupakan novel sejarah atau bukan,
Najib telah berusaha untuk membuat cerita dalam novel ini menjadi sangat menarik.
Meskipun menceritakan sejarah kelam bangsa Indonesia, namun kesan romantis tetap
terjaga. Hal itu tergambar jelas dai kisah yang terjalin antara Fatimah dengan
kekasihnya, Abul Hasan. Permasalahan yang terjadi dalam aspek politik Indonesia turut
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berdampak terhadap hubungan mereka, karena mereka adalah sama-sama aktivis
mahasiswa yang menentang ideologi “Partai”. Selain memperjuangkan ideologi
mereka, mereka juga memperjuangkan cinta.

Nilai pendidikan Aqidah
Agqidah : Allah Maha Kekal
Tabel 1. Allah Maha Kekal

Teks Arab® Terjemah
U 3 » . <y. _ | Tanti berkata:
e T a JQ “Namun Tuhan itu Maha Pengampun,
L Ly | kekal. Sedangkan engkau pasti akan mati
suatu hari”
toxfy b 3 49 &) | Sambil menahan marah pada wajahnya

. . e Az-Zaim berkata:
ceed g b il e Sl U= emilih sifat yag cocok untuk ku.”

AT . ucap tanti lagi:
sk ) il ol el W) O, ”EnI;kau akagn menjadi Tuhan yang tidak
sempurna. Atau Engkau hanya akan
menjadi setengah Tuhan, karena engkau
akan mati,”

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
aqgidah, yaitu tentang keabadian Allah. Pada bagian novel tersebut digambarkan dialog
antara Tantri yang merupakan Istri Az Zaim dengan Az Zaim. Ketika Az Zaim
menganggap diri sebagai Tuhan lalu Tanti menyanggah bahwa Tuhan seharusnya
Abadi tidak akan mengalami mati sedangkan manusia adalah makhluk fana yang pasti
mengalami kematian. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an, surat Ar-Rahman (55) ayat 26:

z B 5 A P ~ 5/‘
_ S - 5 \ T sl s
@SV I 385555 ks @ - ob e i
Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan
kemuliaan tetap kekal

Aqidah: Allah yang mampu menyelamatkan
Tabel 2. Allah yang mampu menyelamatkan
Teks Arab’ Terjemah
€05l ias of 53 af ol Ja- "Mungkinkah ada yang bisa
o menyelamatkanmu?" tanya tentara itu.
s & JS= | "Segalanya tergantung Allah," jawab Haji
i Muhammad. Insinyur listrik berkata
R S ol JU dengan marah, "Pemikiran jaman purba

wrd o Llos gl e telah mengendap dalam otaknya.

¢ Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 12
7 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 67
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
aqgidah, yaitu keyakinan bahwa Allah lah yang mampu mnyelamatkan. Bagian novel di
atas menceritakan ketika Haji Muhammad ditangkap dan ditahan dalam penjara,
dengan congkak penjaga penjara bertanya kepada Haji Muhammad siapakah yang
dapat menolongmu? Dengan keyakinan yang kuat Haji Muhammad yakin bahwa Allah
lah yang dapat menolongnya.

Pada hakikatnya segala pertolongan adalah dari Allah. Orang yang memiliki
keimanan yang kuat tidak akan pernah takut dalam menghadapi apapun karena ia
yakin bahwa Allah akan senantiasa mengawasi dan menolongnya. Hal ini sesuai dengan
al-Qur’an surat al- Baqarah (2) ayat 214:

;\_ﬂuww ;S@u,\,x; A\yr&mﬁ;\ \jiéiéé/\;é;t;i\
APRIN ‘05‘ e 3 3l B0 G5k s ;Ujﬁ}wj
-

Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu
(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa
kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.

Aqidah: Allah sang pencipta segala sesuatu
Tabel 3. Allah sang pencipta segala sesuatu
Teks Arab® Terjemah
" " Haji Muhammad menjawab dengan
C e A oghl— J J &
2 Az st tubuh bergetar, “orang mukmin
:_tgd) JB | melihat hakikat kehidupan dengan
petunjuk cahaya Allah.”
slodl Wil L L A sy sdle— | Si Insinyur berkata, “Kaum
. - . revolusioner melihat dengan cahaya
& Iy (ch G ASal) sl matanya sendiri. Mata adalah satu-
et b B ]sgatunya penglihatan yang tidak bisa
erbohong untuk melihat kenyataan
Haji Muhammad berkata,”Siapakah
A dn bl yang telah mencipta kedua matamu
AL ) s Loy gerﬂfujc C.aflayanya beserta seluruh
£ unia ini.
s b 5 S Lol sda— | Ada dengan sendirinya.”
‘e Jg) S Ll s “Apa maksudmu ada dengan
»eCLals a3 . L wgle LSI- | sendirinya?”
“Kosmos ini dengan segala isinya.”
. \geds cdls 2= | “Bukankah kosmos inipun
diciptakan? Siapakah penciptanya?”
"la mencipta dirinya sendiri."

8 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 69
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
aqgidah, yaitu keyakinan bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu. Bagian novel di
atas menceritakan ketika Haji Muhammad beradu argumen dengan kepala penjara
tentang apakah dunia tercipta dengan sendirinya ataukah ada yang menciptakan.

Keberadaan dunia dengan segala isinya yang sngat luar biasa dan berjalan
dengan harmonis harusnya sudah cukup menjadi bukti bahwa Alam semesta ada yang
menciptakan dan mengaturnya. Dalam kajian aqidah hal ini disebut dengan tauhid
rububiyah. Ha ini sesuai dengan al-Qur’an surat Al-Zumar (75) ayat 62

g WA ) s N . A 4 )~
o |<E . ) A
@ - 5555 8 (e R5 s 5 SIS AN

Allah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas segala sesuatu.

Aqidah: Allah Maha Pengampun
Tabel 4. Allah Maha Pengampun
Teks Arab® Terjemah
Woae o ols o Seus ol 3 suss | 'Dan Ayahku, Abdullah, selalu
Rl Vﬁﬁ B2 & ey gemetar setiap kali aku berbicara
ol 4l T ol e eSS LIS (i, | tentang agama. la lantas akan
_ . . membuka lembaran al Qur'an untuk
WY i anet Uly jeidy 30 O L 4 LA | dibaca, dan "tubuhku akan mengigil
TR ot o ketika mendengarkan lantunan ayat-

LA Lagds O e ST bl LS. ayat suci. Dosa dan kesalahanku
Yo oA OF 6 U aaad sudah demikian besar, sehingga tidak
mungkin diampuni Allah.

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam pada bidang aqidah,
yaitu Allah Maha Pengampun. Penggalan novel di atas menceritakan perkataan Az
Zaim ketika berbicara dengan Tantri Istrinya. Az Zaim seraya mengenang masa lalunya
kemudian merasa bahwa dosanya sudah terlalu banyak dan tidak akan mungkin
diampuni oleh Allah.

Pemikiran semacam ini timbul dari keputus asaan dan juga kurangnya
pemahaman akan sifat-sifat Allah. Allah memiliki sifat maha pengampun dan sangat
menyukai hamba-Nya yang mau bertaubat. Dosa sebesar apapun akan diampuni oleh
Allah asalkan benar-benar melakukan taubat secara benar. Hal ini sesuai dengan ayat
dalam Al Qur’an Surat Az iumar (75) ayat 53
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Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.

° Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 14

Atthulab: Islamic Religion Teaching & Learning Journal 6 (1) 2021 127


https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/atthulab/issue/view/802

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Adzra’ Jakarta Karya Najib Kailani

Aqidah: Keimanan kepada Neraka
Tabel 5. Keimanan kepada Neraka
Teks Arab®® Terjemah
. e L& o e e n 1. . (2| | "Sesungguhnya kita ini seperti
fo2bazi¥ CMJY‘ ! Jae 3 UL i 1) bermain dengan api neraka, jika kita
Bl el U] Wl isd 3,24 sLulsg ¢ | hanya sibuk melakukan
pembangunan ekonomi dan program
wlenls L“é-.’v\-“j L“;"j-m U5l 61-‘ B, ads Il pengentasan kemiskinan, namun
.| menjerumuskan masyarakat pada
+ % | suatu agidah atau keyakinan yang
rusak di dalamnya. Dan kita hendak
mengganti ajaran luhur orangtua kita
dengan ajaran filsafat yang sesat.”
Penggalan novel di atas menceritakan pidato Fatimah yang berusaha merespon
pidato dari Az Zaim sebelumnya. Apabila kita cermati nilai pendidikan Islam yang
terkandung pada potongan cerita di atas yaitu tentang aqidah, keimanan kepada neraka.
Iman kepada neraka adalah bagian dari iman kepada hari akhir. Neraka
merupakan tempat pembalasan bagi dosa atau kejahatan yang dilakukan manusia di
dunia. Ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang neraka sangat banyak kita temukan,
misalnya Quran Surat Al-Baqarah (2) ayat 24:
A

e AL B3l lad s 2B s gl e 1,80

"Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir.”

Nilai pendidikan Syariah
Syariah: Halal dan Haram
Tabel 6. Halal dan Haram

Teks Arab!! Terjemah

"Halal dan haram adalah urusan akidah
agama bersumbernya adalah Allah,
o Yl L;Lsf P9 ¢ C‘L—Q\ Sl e ¢ | Datang melalui tangan para nabi yang
X mulia. Kedudukannya lebih tinggi dari
Bl gl el ol oygaiy DL S5 | sekedar pemikiran manusia yang

. Y ST terbatas. Membunuh itu haram.
'%MAS | b @ ¢l Sl UJ J - fb} Mencuri itu haram. Dan tidak

oo NI 5 dibenarkan apabila ada filsafat yan
(1S5 O Lo B2 2123 ng memutarbalikian hal ini." "Hu}l;urﬁ
dag i 31 S sl elgdl) e B e 4y | tidak boleh dibatasi oleh kepentingan
| kelompok tertentu, akan tetapi hukum
Lo & ilal A merupakan kumpulan aturan yang adil
dan lurus, yang ditetapkan oleh syariat
Allah  untuk kemaslahatan semua
manusia.
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10 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 20
11 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h.19-20
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu meliputi halal dan haram. Pada bagian novel tersebut diceritakan bahwa
Fatimah melakukan pidato atau orasi sebagai jawaban atau tanggapan atas pidato yang
disampaikan Az Zaim. Pada pidatonya Az Zaim mencoba memutar balikkan makna
halal dan haram. Menurutnya halal dan haram adalah berdasarkan kemaslahatan
masyarakat. Fatimah mencoba meluruskan bahwa Halal dan Haram adalah persoalan
keagamaan yang tidak bisa sembarangan ditafsirkan sesuai kehendak hawa nafsu. Hal
ini sesua1 dengan Al-Qur’an Surat An-Nahl (16) ayat 116:

\«»\J@\};;J,\f\.%y,\.uu&\@wu;
vf\m: Q);J;\’u-\g w\&ujjwd

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara
dusta "Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.
Sesungquhnya orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.
Syariah: Larangan Membunuh

Tabel 7. Larangan Membunuh
Teks Arab!? Terjemah
"Namun kalian membunuh musuh-

; P oydes <.KLJ— | musuh kalian, menyingkirkan orang
A V_{;LU’\ . M yang melawan kalian dan
. (..<M; >)les | menumpasnya."

. .| "Bukankah syariat Islam membolehkan
- ¢z’ ol | halitu pada waktu-waktu tertentu?"

c . ) L Dengan keras Fatimah menolak, "Kalian
Ol Jans 3 U5 e B iy 21 tidalgmelaksanakan syariat Islam. Syariat
i (8 debl = JB bukan filsafat memiliki kemungkinan,

. benar salah. Akan tetapi Syariat adalah
VSN UGV PYI-N - PYRCA U N C4 (,:MJ— kebenaran Ilahiyyah."
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu larangan membunuh. Pada bagian novel tersebut diceritakan bahwa
menurut Az Zaim membunuh musuh adalah suatu hal yang wajar, bahkan menurutnya
Islam juga terkadang melakukan hal itu. Hal ini ditentang oleh Fatimah. Larangan
membunuh dalam al-Qur’an hal ini dlsebutkan dalam surat al-Isra (17) ayat 33:

NHANEPATACERVATATCNE ’//g;wm J.JMJ |
g% M S

Dan janganlah kamu membunuh orang yang dzhammkun Allah (membunuhnya),
kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka
sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu

12 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h.24
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melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat
pertolongan.

Syariah: Larangan Menyentuh lawan jenis yang bukan Mahram
Tabel 8. Larangan Menyentuh lawan jenis yang bukan Mahram

Teks Arab®® Terjemah
i = SETRPF Az Zaim menepuk bahu Fatimah
Cuzisly She OGS A NO P /
S S W&Jj | sambil mengatakan,  "Sayangku."
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:JGs ¢ o8 Lo ali.y 5157 | abad dua puluh. Apakah engkau tidak
i ) pernah membaca kisah para selir
okl S (,J\ ;H .. Qirw‘ O Al ¢ o~ | khalifah?" "Aku bukanlah seorang
budak wanita."
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu Larangan Menyentuh lawan jenis yang bukan mahram. Pada
bagian novel tersebut diceritakan respon Fatimah ketika secara tiba-tiba Az Zaim
menyentuh pundaknya. Dalam Islam tidaklah dibenarkan seorang lelaki
menyentuh seorang wanita yang mana wanita tersebut bukanlah mahramnya,
hal ini disebutkan dalam hadits :

GHEYEM gl O 2 4 55 s (e daies U35 oby 8 Gl OY
"Seseorang ditusuk kepalanya dengan jarum besi lebih baik daripada menyentuh
wanita yang tidak halal baginya."4

Syariah: Larangan Menikahi non-Muslim
Tabel 9. Larangan Menikahi non-Muslim

13 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h.25
14 Nashir al-Din al-Albani. Silsilah al-Shahihah nomor 226
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Teks Arab®® Terjemah
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu Larangan seorang wanita muslim untuk menikahi non muslim. Pada
bagian novel tersebut diceritakan bahwa Fatimah ditawari untuk menikah dengan Az
Zaim akan tetapi Fatimah menolak dengan alasan keislaman Az Zaim yang diragukan.
Dalam Islam tidaklah dibenarkan seorang wanita muslimah menikahi seorang lelaki
yang bukan muslim. Hal ini sesuai dengan surat al-Mumtahanah (60) ayat 10:
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah
kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang
keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka
tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan
berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu
menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu
minta kembali mahar yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka
meminta kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya yang telah beriman).
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.

15 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 31
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Syariah: Membaca al-Qur’an menghilangkan kegalauan
Tabel 10. Membaca al-Qur’an menghilangkan kegalauan
Teks Arab'® Terjemah
3 el . i i | Salah seorang pelaut tersenyum dan
o e Bl B ok o e ahe menunjuk kannya kepada sebuah
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pada saat itu matahari mulai
terbenam.

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam syariah, yaitu
membaca al-Qur’an. Potongan di atas menceritakan ketika Haji Muhammad naik kapal
ia merasakan hatinya sedih, oleh karena itu ia segera membaca al-Qur’an melalui
mushaf kecil yang sering ia bawa.

Membaca al-Qur'an dalam Islam adalah salah satu ibadah yang utama.
Membaca al-Qur’an dapat memberikan ketenangan jiwa. Pada tahap selanjutnya
ketenangan jiwa inilah yang akan menjadikan diri seorang muslim menjadi sehat baik
secara jasmani maupun rohani.

Di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa Al-Qur’an adalah obat dan rahmat bagi
orang-orang mukmin. Ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Isra (17) ayat 82:
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Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang

yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah
kerugian.

Syariah: Larangan Meminum Khamr
Tabel 11. Larangan Meminum Khamr
Teks Arab!’ Terjemah
LBl g8 "Minumlah, wahai pemudi ..!I" Fatimah
melihat gelas yang disodorkan. Ia
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16 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 60
17 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 109
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Pada bagian novel tersebut diceritakan bahwa Fatimah ketika diajak masuk oleh
Tantri (istri Az Zaim) ke dalam rumahnya, kemudian ditawari untuk minum khamr.
Akan tetapi Fatimah menolaknya. Khamr dalam Islam adalah minuman yang haram
berdasarkan Al-qur'an, As-Sunah dan Ijma'.

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu larangan meminum khamr. Khamr adalah suatu minuman memabukkan
yang terbuat dari anggur. Khamr ini sendiri sudah menjadi tradisi yang melekat pada
penduduk arab jahiliyyah, oleh karena itu pengharaman khamr pun melalui beberapa
proses atau tahapan. Pada awalnya disebutkan bahwa khamr memiliki manfaat dan
mudharat akan tetapi mudharatnya jauh lebih besar. Setelah itu umat Islam dianjurkan
menjauhi khamr apabil melaksanakan shalat. Barulah pada tahap terakhir khamr
diperintahkan untuk dijauhi. Ini tercantum dalam dalam surah Al-Maidah (5) ayat 90-
91:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkurban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun-tungan. Sesungguhnya syaitan
itu bermaksud hendak menimbul-kan permusuhan dan kebencian di antara kamu dengan khamr
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu
(dari mengerjakan pekerjaan itu).”

Syariah: Cara berpakaian seorang muslimah
Tabel 12. Cara berpakaian seorang muslimah
Teks Arab*® Terjemah
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
syariah, yaitu tentang cara berpakaian seorang muslimah. Pada bagian novel tersebut

diceritakan ketika Az Zaim pulang ke rumahnya, ia melihat Fatimah sedang berada di
bagian depan rumahnya bersama Tantri istrinya. Az Zaim melihat Fatimah mengenakan

18 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 170
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pakaian sebagaimana layaknya pakaian seorang Muslimah. Bagian tubuh seorang
wanita adalah aurat, oleh karena itu Islam mengatur cara berpakaian sedemikian rupa
sehingga mengangkat derajat manusia itu sendiri yang membedakannya dari hewan.
Hal ini sesuai gengan al-Qur’an surat al-Ahzab (73) ayat 59:
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian

itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang

Nilai pendidikan Akhlak
Akhlak Negatif: Kesombongan
Tabel 13. Kesombongan
Teks Arab?® Terjemah

S 1. i ) t .t | Aku Akan menjadi salah seoran
B o el St 05 pahlawan terbesar.] Pulau kecil tempa%
R L U MBI SR VICRC RV R Sl S kelahiranku, akan kuubah menjadi
. . daerah kunjungan bagi wisatawan. Akan
Ul S YA Sl o Ja=les | kubuat isteri para jenderal menjadi janda.

. e e . Para ulama akan kugembalakan seperti
oda . pEN) Bl LSl slede Bgly kambing. Aku akan memerintah jutaan

- Lo . . .a»all obl.d | manusia. Inilah orangnya, orang yang ada
o Ol r{, A St dihadapanmu. Ia akan menjadi Tuhan

UM 4] 06K . OV Elalel (61 . . 2 | baru di negara ini.
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
akhlak, yaitu akhlak negatif yang harus dihindari yaitu kesombongan. Pada bagian
novel tersebut digambarkan bagaimana kesombongan tokoh Az Zaim yang dibutakan
oleh kekuasaan bahkan hingga merasa dirinya adalah Tuhan. Perilaku seperti ini tentu
tercela dan sangat dilarang dalam Islam. Perilaku seperti ini seperti perilaku Fir'aun
yang dengan kesombongannya mengakui diri sebagai Tuhan. Dalam al-Qur’an hal ini
disebutkan dalam surat :

&\ - A 0o~ L
o ’Y\ sCd E\ '’
dyiy = \49
Nl J" ) J

(Fir'aun) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.”

19 Najib Kailani. Adzra” Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h.11
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Akhlak Positif: Keberanian menyampaikan kebenaran
Tabel 14 Keberanian menyampaikan kebenaran
Teks Arab? Terjemah

il LS (o S Y &ty | 'Ta hanya meMliki kata-kata manis
untuk membius masyarakat." "Namun,

s S by s CJ“J’ 9z b 4y | Putriku," sanggah ayahnya, 'la
memiliki ambisi yang berbahaya. Dan
4«89l Sy | mempunyai pengaruh besar terhadap
¢ Paduka Yang Mulia." "Biar saja, Ayah.
At oo 58 3l 0L U'i“j > Dengan imagn, aku siap merllghazllapi
Qs Ul s ) kebusukannya." "'Engkau tidak akan
memperoleh hasil apa-apa, Anakku,"
aiS Ctg ,pdisl) e 1S Leled o O)y | kata ayahnya lagi. "la mempunyai
pengaruh besar di masyarakat, karena
itu kebobrokannya harus dibongkar."
Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
akhlak, yaitu akhlak positif yaitu keberanian menyampaikan kebenaran. Pada bagian
novel tersebut digambarkan bagaimana Fatimah bertekad untuk menyampaikan
kebenaran kepada Az Zaim walaupun Fatimah dan Ayahnya tahu bahwa orang seperti
Az Zaim tidak mungkin mau berubah karena hatinya sudah tertutup. Lebih dari itu Az
Zaim adalah orang yang berbahaya. Akan tetapi dengan segala keberaniannya di jalan
Allah demi menyampaikan dakwah Islam Fatimah memberanikan diri mendatangi Az
Zaim. Hal ini sesuai dengan hadits dari Abu Dzarr al-Ghifari:

ww(@;&f,&&\&) ;ij&\w@\édé :J@wa&\‘;&)ﬁ‘éiy
L

Dari Abu Dzar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda
kepadaku: " Katakanlah yang benar walaupun ia pahit." Hadis shahih menurut Ibnu Hibban dari
hadis yang panjang."1

Akhlak negatif: Tipu Daya/kebohongan
Tabel 15. Tipu Daya/kebohongan
Teks Arab? Terjemah
L0 a0y -l t1,. . | "Penipuan dan pemutarbalikkan fakta
= t\.x;l-\ oD A 2l Lends tidakl:;kan pern};h langgeng. Penduduk
Gy shadl 4 oy WY ) Lty o) | pulau-pulau nan subur akan mampu
. X _ | membinasakan tipu daya asing, serta
Ll e Bilsy agdl oLl H””- menjaga adat-istiadat dan budaya kita,"
sambung Abul Hasan kemudian.

<&

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang
akhlak, yaitu tentang akhlak negatif, tipu daya dan kebohongan. Pada bagian novel
tersebut diceritakan perkataan Abul Hasan bahwa ia yakin kebenaran pasti akan

20 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h.24-25
2 [bnu Hajar al-Asqalani. Bulughul Maram hadits no. 911
22 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 55
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menang. Sebaliknya bahwa sesuatu yang dilandasi tipu daya atau kebohongan pasti
tidak akan bertahan lama. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat Ali Imran ( ) ayat 54:

& - G SEl s A A S 155

Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun membalas tipu daya. Dan
Allah sebaik-baik pembalas tipu

Akhlak: Akhlak dalam berdebat
Tabel 16. Akhlak dalam berdebat
Teks Arab? Terjemah

Y aiS ak 250 i) 4T &l Si Insinyur mengambil tang, menjepitkan
B A Gl s kembeali pada janggut haji Muhammad
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. @} Jj\ U.AAU < )\ ‘}1 -

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak,
yaitu tentang akhlak dalam berdebat. Pada bagian novel tersebut diceritakan bahwa Haji
Muhammad setelah menyampaikan pendapatnya malah menerima perlakuan kasar.
Padahal seharusnya dalam Islam perdebatan atau diskusi dilakukan dengan baik. Hal
ini sesuai dengan al Qur’an surat An-Nahl (16) ayat 125:

del 5a 353 \w’\f@j\‘ﬁr" 5 sz alae i sy, s ngé{s
& - gl R s 2 Jo in

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan penga]amn yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesunggquhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.

2 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 69-70
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Akhlak: Ukhuwah Islamiyah
Tabel 17. Ukhuwah Islamiyah
Teks Arab®* Terjemah
| F e, bl s s - ! _ | Aku Bukanlah seperti yang kalian

VLJ === ot g o tuduhkan. Aku orang yang menyukai
Ogblelly o L Jually &40 sl oy )Tj , ol ilmu pengetahuan dan kemajuan. Aku
‘ ) ingin kemerdekaan dan keadilan bagi
W ams b 3. 365 s | negeriku. Dan semua warganya

o e bersaudara dalam lindungan syariat

DB el A8 2 | A1y Kepala Penjara berteriak
s !an’Fang, "Berdiri!" "Bukankah engkau

ingin aku mengatakan yang
o+ daad) a2l — | sebenarnya?" "Engkau pembohong.”

CeCedS -

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak,
yaitu tentang Ukhuwah Islamiyah. Pada bagian novel tersebut diceritakan bahwa Haji
Muhammad sangat menginginkan agar warga negara Indonesia bersaudara dalam
syariat Islam. Dengan adanya ukhuwah Islamiyah yang kuat maka umat muslim akan
menjadi kuat serta terhindar dari berbagai perpecahan serta serangan dari musuh-
musuh Islam. al-Qur'anpun menyatakan bahwasanya setiap muslim adalah
bersaudara.. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Hujurat (49) ayat 11:

B

t ) = 2 -1 A I PR
@ - Oy S A 4815 1S G kol 834 5ei) )

Sesungquhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.

Akhlak: Akhlak Negatif - Kezhaliman
Tabel 18. Akhlak Negatif - Kezhaliman
Teks Arab® Terjemah

“ “ - ) Dua mata Haji Muhammad dipenuhi
3 ke A “;Lp 4 J}M) Jﬁ el = o oleh lelehan ;ir mata. Dan ia bErkata,
oy d\.c (,.Uéj\ c,‘_(,af 3l ..esle La :VL‘ "Dari Tuhan Yang Maha Kuasa,
. Rasulullah telah bersabda, "Wahai
I (._iw «ilx>9 | hamba-hambaku, sesungguhnya Aku

) . . | telah mengharamkan kezhaliman atas
:‘L’J@Q b g JUs B L)) aigs Diri-Ku se%\diri, dan Aku jadikan
08l e B Ol ol gw\ Ll kezhaliman di antara ka'lian sebagai ‘
keharaman. Karenanya janganlah kalian
! |.2)l | saling berbuat zhalim." Ketiga orang tadi
tertawa, dan si Insinyur berkata, "Hai
orang tua yang kolot. Apakah engkau

mengetahui sesuatu tentang teori
konflik?"

24 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 76
% Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 78
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak,
yaitu tentang kezhaliman. Kezhaliman merupakan akhlak negatif atau tercela yang
harus dihindari. Zhalim merupakan lawan dari sifat adil. Pada bagian novel tersebut
diceritakan bahwa Haji Muhammad mengutip hadits Nabi SAW tentang larangan
berlaku zhalim untuk memperingati para penjaga tahanan. Dalam Islam perilaku zhalim
sangat dllarang Hal ini sesuai dengan al-Qur’an Surat al-An’am (6) ayat 103:

M\Jm\u\cm)&wuj@ uﬂy\gk}\r{w&& HCEIRT:
s -6’,..@/ : \éij

Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku

pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat
(terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.

Akhlak: Akhlak Positif -Sikap Rahmah
Tabel 19. Akhlak Positif -Sikap Rahmah
Teks Arab?® Terjemah
¢ fT Ly feeslyy - "Dan engkau? Busa ataukah barang yang
bermanfaat?" "Aku mencintai manusia
Ny .. W oy ikl adSh el LTy | dan tidak meyakiti siapa pun kecuali

. . | serangga yang berbahaya.
Colall ool ad) VI a1 o35

Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak,
yaitu tentang sikap Rahmah atau saling mengasihi, baik kepada sesama manusia
maupun kepada makhluk lain. Islam merupakan agama kasih sayang dan sangat
menganjurkan pemeluknya untuk menebar kasih sayang. Makna kata Islam sendiri
adalah berarti kedamaian. Hal ini sesuai dengan Hadits Nabi:

,g;a:,;ﬁ;w’“:‘j@g.a;g,sjgjgf&‘)@“ 'ﬁ\u.\rd\u.\? i 15 s S
63*”? ”/YJAJU(.J.@ ”’w\uk.ae.l\fm\

Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Hafsh] telah menceritakan kepada kami
[Ayahku] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dia berkata; telah menceritakan kepadaku
[Zaid bin Wahb] dia berkata; saya mendengar [Jarir bin Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam beliau bersabda: " Barangsiapa tidak mengasihi maka dia tidak akan di kasihi." 27

26 Najib Kailani. Adzra’ Jakarta (Kairo: alsahoh, 2013) . h. 78
27 H.R. al-Bukhari nomor 5554
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Akhlak: Hormati kepada orang yang lebih tua
Tabel 20. Hormati kepada orang yang lebih tua
Teks Arab?® Terjemah

e TR : . “Berilah saya maaf ya Syaikh.
R e N Sebenarnya Kami hanya melaksanakan
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Pada bagian novel di atas terdapat nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak,
yaitu tentang menghormati orang yang lebih tua usianya. Dalam penggalan novel di
atas diceritakan bahwa beberapa orang penjaga penjara ada yang merasa kasihan dan
memiliki rasa hormat kepada Haji Muhammad lalu senantiasa memberikan bantuan
secara sembunyi-sembunyi. Islam menganjurkan agar senantiasa menunjukan hormat
kepada siapa saja yang usianya lebih tua dari kita walaupun bukan merupakan orangtua
kita sendiri. Hal ini sesuai dengan hadits:

HEW 8181 O e (438l

“Jibril memerintahkan aku untuk mengutamakan orang-orang tua”?

SIMPULAN

Nilai pendidikan Islam dalam bidang aqidah yang ada dalam novel Adzra
Jakarta meliputi: Allah maha kekal, Allah yang mampu menyelamatkan, Allah sang
pencipta segala sesuatu, Allah maha pengampun, keimanan kepada neraka

Nilai pendidikan Islam dalam bidang syariah yang ada dalam novel Adzra
Jakarta, meliputi: halal dan haram, larangan membunuh, larangan menyentuh lawan
jenis yang bukan, mahram, larangan menikahi non-muslim, membaca al-Qur’an
menghilangkan kegalauan, larangan meminum khamr, cara berpakaian seorang
muslimah

Nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak yang ada dalam novel Adzra
Jakarta, meliputi: kesombongan, keberanian menyampaikan kebenaran, tipu
daya/kebohongan, akhlak dalam berdebat, ukhuwah islamiyah, kezhaliman, sikap
rahmah, menghormati kepada orang yang lebih tua.

Dengan demikian dapat kita katakan bahwa novel Adzra Jakarta karya Najib
Kailani Sarat akan nilai-nilai pendidikan Islam baik dari bidang aqidah, syariah,
maupun akhlak.
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